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Abstrak

Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan untuk melakukan sebuah transfer kepada siswa
menjadikan sebuah pendidikan dan pelatihan (diklat) cukup dibutuhkan dalam pengembangan mutu
seorang guru. Guru SLB memiliki peran untuk memberikan bekal untuk siswanya bekerja setelah lepas dari
sekolah. Keterampilan tata graha / housekeeping merupakan kompetensi wajib dimiliki oleh anak
tunagrahita di SLB, dengan kompetensi tersebut lulusan SLB dapat bersaing di dunia kerja. Analisis
kebutuhan diklat (AKD) dilakukan sebelum diklat dilaksanakan, tujuannya ialah menjadikan diklat tepat
sasaran, efektif dan efisien. Instrumen AKD merupakan bagian esensial dari pengumpulan informasi untuk
AKD. Tidak tersedianya pedoman AKD untuk pelaksanaan diklat housekeeping untuk guru SLB tunagrahita,
serta kebutuhan kompetensi housekeeping untuk mengajar dan membimbing siswa tunagrahita cukup
tinggi, maka pengembangan instrumen AKD menjadi solusi yang cukup baik. Tujuan penelitian ini ialah
mengembangkan instrumen analisis kebutuhan diklat guru SLB tunagrahita pada bidang housekeeping,
sebagai upaya pengembangan diklat yang tepat sasaran, efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Design & Development (D&D) dengan langkah pengembangan yang melakukan uiji
validitas, uji reliabilitas, uji keterbacaan serta uji coba terbatas. Hasil dari pengembangan instrumen
menghasilkan tanggapan baik dari responden terhadap hasil uji keterbacaan serta uji coba terbatasnya,
secara umum pengembangan ini dikatakan layak digunakan untuk pengembangan kurikulum AKD.

Kata Kunci: AKD; Guru SLB; Instrumen; Tata Graha; Tunagrahita

Abstract

Continuous professional development quite needed in developing the quality of a teacher. Special school
(SC) teachers have the role of providing provisions for their students to work after leaving school.
Housekeeping skills are mandatory competencies for intellectual disabilities, with these competencies
special school graduates can compete in the world of work. Training Needs Analysis (TNA) is carried out
before the training, the aim is to make the training right on target, effective and efficient. The TNA instrument
is an essential part of gathering information for TNA. The unavailability of TNA guidelines for the
implementation of housekeeping training for SC teachers, and the need for housekeeping competence to
teach and guide intellectual disabilities is quite high, so the development of TNA instruments is a fairly good
solution. The purpose of this study was to develop an instrument for analyzing the training needs of
intellectual disabilities teachers in the field of housekeeping, as an effort to develop targeted, effective and
efficient training. The method used in this research is Design & Development (D&D) with development steps
is validity tests, reliability, readability and limited trials. The results of this research resulted in good
responses from respondents, in general this development is said to be suitable for developing the TNA.

Keywords: Housekeeping; Training Needs Analysis; Intellectual Disabilities Students; Special School
Teacher.
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PENDAHULUAN

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan secara luas dan mendalam yang
berhubungan dengan suatu konsep, struktur, dan metode suatu materi yang berhubungan dengan bidang
kemampuan masing-masing individu. Pada dasarnya setiap profesi memiliki kompetensinya masing-
masing, sama halnya dengan seorang guru, berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Empat buah kompetensi yang wajib
dimiliki oleh para guru tidak terlepas dari perannya untuk profesional untuk mengajar.

Berdasarkan hal di atas maka sebuah pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan tujuan untuk dilakukannya sebuah transfer kepada peserta didik menjadikan sebuah pendidikan
dan pelatihan (diklat) cukup dibutuhkan dalam pengembangan mutu seorang guru. Guru SLB memiliki
peran untuk mengembangkan dan memberikan bekal untuk peserta didiknya setelah lepas dari sekolah,
sama halnya seperti peserta didik pada umumnya.

Pada hakikatnya setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan, tidak
terkecuali dengan individu yang memiliki kebutuhan khusus. Hal tersebut disebutkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Bagian
kesatu tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara, Pasal 5 ayat 2 menyebutkan bahwa “Warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh
Pendidikan khusus”. Sistem pendidikan yang berjalan lancar akan mewujudkan tujuan pendidikan yang
berkualitas dan bermutu. Salah satu tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk mendapatkan suatu
kompetensi tertentu. Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang dimiliki seseorang sehingga dapat melakukan
perilaku-perilaku afektif, kognitif, psikomotor dengan sebaik-baiknya. Adapun dari tujuan pendidikan
tersebut, lulusan SLB juga diharuskan memiliki kompetensi. Kepemilikan kompetensi yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, berakhlak mulia, dari lulusan SLB diharapkan sesuai dengan harapan dan
kebutuhan masyarakat, hal tersebut dilaksanakan degan tujuan agar lulusan SLB juga mampu mandiri,
baik secara kehidupan juga secara finansial. Mandiri secara finansial merupakan salah satu tujuan utama
dari kehidupan manusia dewasa, tidak terkecuali individu dengan hambatan kecerdasan (tunagrahita)
dewasa. Mereka juga memiliki hak untuk mandiri dalam finansial, tetapi pada kenyataannya keterbatasan
dalam penguasaan kompetensi tertentu merupakan salah satu hal yang menghambat anak dengan
hambatan kecerdasan untuk dapat mandiri secara finansial. Dengan tidak optimalnya penguasaan
kompetensi tertentu, maka hak dalam memiliki kehidupan yang mandiri menjadi suatu hambatan untuk
anak dengan hambatan kecerdasan (tunagrahita) dewasa.

Vokasional merupakan salah satu pembelajaran yang dilakukan untuk anak dengan hambatan
kecerdasan (tunagrahita) di SLB, yang tujuannya ialah untuk melakukan peningkatan pemberian
kecakapan hidup dalam pembelajaran dan peningkatan keterampilan. Jenis-jenis vokasional yang ada di
SLB di antaranya adalah Tata Graha, Tata Boga, Tata Busana dan lainnya. Pengembangan dan
pelaksanaan kurikulum di sekolah tidak menutup kemungkinan mengalami hambatan dan kesulitan untuk
mencapai kompetensi yang maksimal dalam kemampuan vokasional.

Kemampuan tata graha atau housekeeping merupakan salah satu kompetensi yang
mengakomodasi lahan mata pencaharian yang ada di dunia kerja, Lembaga PK-PLK (Pendidikan Khusus
dan Pendidikan Layanan Khusus) merancang hal tersebut untuk membantu individu dengan hambatan
kecerdasan untuk dapat mandiri secara finansial dengan cara bekerja di ruang lingkup yang membutuhkan
tenaga housekeeper. Housekeeping sendiri memiliki banyak sekali seksi dalam departemennya,
diantaranya ialah public area section, room section, linen section, laundry section dan lainnya.
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Secara garis besar perusahaan-perusahaan milik swasta maupun negeri diharuskan sedikitnya
menerima 1-2% anak berkebutuhan khusus sebagai pegawai perusahaannya. Hal tersebut sesuai dengan
UU No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas Pasal 53 (ayat 1 dan 2). Tetapi pada kenyataannya
di lapangan jumlah tersebut menunjukkan tidak terpenuhinya kewajiban suatu perusahaan memiliki
pegawai dengan latar belakang individu dengan kondisi disabilitas, hal itu dikare nakan tidak percayanya
perusahaan dengan kompetensi yang dimiliki oleh individu dengan kondisi disabilitas.

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa kompetensi vokasional merupakan sesuatu yang
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan di SLB Tunagrahita. Untuk mengurangi bahkan
menghilangkan kesenjangan yang ada dalam dunia pendidikan dan dunia kerja maka kesesuaian
kompetensi cukup diperlukan di dalamnya. Adapun guru merupakan sumber pengetahuan yang paling
penting dan utama untuk menyampaikan kompetensi di sekolah yang sesuai dengan dunia kerja. Dengan
demikian, guru haruslah memiliki kompetensi yang sesuai dengan dunia kerja dari vokasional tata graha
/ housekeeping tersebut, dengan tujuan nantinya apa yang disampaikan guru ke siswanya akan sesuai
dengan kompetensi yang dibutuhkan pada dunia kerja. Mengingat kompetensi vokasional tata graha /
housekeeping juga merupakan kompetensi profesional yang perlu dimiliki oleh guru SLB Tunagrabhita,
karena dalam kurikulum SLB Tunagrahita pembelajaran vokasional tata graha / housekeeping merupakan
salah satu mata pelajaran wajib yang perlu dimiliki oleh peserta didik dengan hambatan kecerdasan
(tunagrahita) menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal di atas merupakan penjelasan lain
dari pelatihan pendekatan kemitraan, menurut Rayendra (2020) pelatihan tersebut ialah dimana pelatih
pembelajaran bermitra dengan guru untuk membantu mengolaborasikan praktik pembelajaran berbasis
penelitian ke dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru. Contoh pelatih kemitraan ialah seperti mentor,
pelatih spesialis, dan pelatih kolaboratif, dan lainnya.

Sebuah upaya dalam pemenuhan kompetensi kerja salah satunya ialah dengan mengikuti
pendidikan dan pelatihan kerja atau diklat, pendidikan dan pelatihan kerja atau diklat berguna
memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan dunia usaha, serta penyelenggaraannya yang disesuaikan
atau mengacu pada standar kompetensi kerja. Analisis Kebutuhan Diklat atau yang biasa dikenal dengan
istilah AKD atau dalam bahasa inggris disebut dengan Training Needs Analysis (TNA) merupakan salah
satu bagian dari pengembangan pendidikan dan pelatihan (diklat). Analisis kebutuhan diklat ini adalah
sebuah dasar memenuhi kebutuhan diklat agar menjadikan diklat yang efektif. Secara keseluruhan maka
bisa dikatakan bahwa Analisis Kebutuhan Diklat ini merupakan proses awal yang dilakukan untuk melihat
kesenjangan kompetensi seseorang dengan kompetensi yang diharapkan di lapangan. Berdasarkan latar
belakang ini, maka dibentuklah pedoman analisis kebutuhan diklat (AKD) untuk guru SLB tunagrahita
pada bidang tata graha / housekeeping sebagai upaya mengembangkan diklat yang efektif. Berdasarkan
pemaparan tersebut di atas, maka artikel ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen analisis
kebutuhan diklat guru SLB tuna grahita pada bidang housekeeping, sebagai upaya pengembangan diklat
yang tepat sasaran, efektif dan efisien.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
1. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Pendidikan dan pelatihan secara pengertian merupakan gabungan kata antara
pendidikan dan juga pelatihan. Pendidikan dan pelatihan atau yang biasanya dikenal sebagai
diklat pada umumnya merupakan suatu usah dalam mengembangkan sumber daya manusia.
Proses tersebut diharapkan akan menghasilkan suatu perubahan mutu kemampuan yang
ditunjukkan oleh peserta diklat itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan
oleh Hasanah (2010) pendidikan dan pelatihan adalah proses yang akan menghasilkan sebuah
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perubahan dari sasaran diklat, perubahan tersebut dirasakan secara sadar oleh sasaran diklat
dan hasilnya ditunjukkan dengan peningkatan kemampuannya. Selain itu llona (2018)
menyebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan ialah kumpulan kegiatan-kegiatan dengan
melakukan bimbingan secara sengaja agar pekerja mampu bekerja baik untuk saat ini maupun saat
yang akan datang. Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan dan pelatihan ini merupakan upaya pengembangan kemampuan seseorang baik
pengetahuan maupun keterampilan dan sosial, dengan cara mengikuti suatu kegiatan yang
dinamakan dengan pendidikan dan pelatihan (diklat).

Tujuan dari dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan untuk menyesuaikan antara tugas
dan pekerjaan dengan kemampuan, ketrampilan atau kecakapan dan keahlian dari setiap
karyawan juga sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan sebagai kegiatan
pengenalan terhadap pekerjaan tertentu bagi yang bersangkutan, ini ungkapkan oleh Ningrum
(2013). Bersama dengan itu Pribadi (2013) mengungkapkan tujuan pendidikan dan pelatihan
ialah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan kerja dalam usahanya untuk
meningkatkan kinerja karyawan yang berkualitas, untuk menutup kesenjangan antara
kemampuan kerja karyawan dengan tuntutan pekerjaan agar menguntungkan kedua belah
pihak. Menurut Berliana (2014) tujuan diselenggarakannya diklat sendiri ialah untuk
menciptakan kesamaan visi dan dinamika berfikir sebuah pelaksanaan tugas agar terwujud
dengan baik.

Pendidikan dan pelatihan tidak menutup kemungkinan menjadi diklat yang tidak efektif,
dikarenakan faktor-faktor perencanaan yang kurang matang dan tidak sejalan dengan tujuan
diklatnya itu sendiri. Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Hajjar dan Alkhanaizi (2018)
bahwa faktor yang paling menentukan keberhasilan sebuah pendidikan dan pelatihan terdapat
pada tahap pengembangan dan perencanaan program pelatihan. Berdasarkan hal tersebut
perencanaan diklat memang tidak memberikan jaminan bahwa pelatihan dapat terlaksana
dengan baik, maka proses perencanaannyalah yang harus memberikan kemungkinan
pelatihan itu dapat berjalan dengan efektif.

2. Analisis Kebutuhan Diklat (AKD)

Analisis Kebutuhan Diklat atau yang biasa dikenal dengan istilah AKD atau dalam Bahasa
Inggris disebut dengan Training Needs Analysis (TNA) merupakan salah satu bagian dari
pengembangan pendidikan dan pelatihan (diklat). Analisis kebutuhan diklat ini adalah sebuah dasar
memenuhi kebutuhan diklat agar menjadikan diklat yang efektif. Menzel dan Messina (2011)
menyatakan Training Needs Analysis (TNA) atau yang diistilahkan dengan Analisis Kebutuhan
Diklat (AKD) merupakan tahap kritis pertama dalam siklus pelatihan. Sejalan juga dengan itu
Ngindana dan Hermawan,(2019) mengemukakan bahwa analisis kebutuhan diklat samping menjadi
landasan untuk kegiatan selanjutnya (diklat), ialah upaya untuk pemilihan metode pelatihan yang
tepat, merancang biaya pelatihan, juga untuk menentukan kesesuaian kebutuhan. Secara harfiah
Juniarti (2011) mengungkapkan bahwa analisis kebutuhan diklat dapat diartikan sebagai penilaian
yang dapat mengidentifikasi sebuah kesenjangan kemampuan pegawai, yang terjadi karena adanya
perbedaan antara kemampuan yang diharapkan sebagai tuntutan pelaksanaan tugas dalam
organisasi dan kemampuan yang aktual. Ungkapan tersebut sejalan dengan pemikiran Papu (2002)
yang menyatakan Analisis Kebutuhan Diklat yaitu, proses berkelanjutan pengumpulan data untuk
menentukan jenis diklat yang dibutuhkan sehingga diklat dapat dikembangkan untuk mencapai
tujuan organisasi. Berdasarkan dua pendapat di atas juga Iwantara (2019) mengemukakan bahwa
AKD diperlukan untuk mengidentifikasi kompetensi mana yang masih harus ditingkatkan untuk
mendukung peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas pokokok dan fungsinya, serta
dapat menentukan jenis diklat sesuai dengan kebutuhan peningkatan kompetensinya.
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Berdasarkan kelima pendapat di atas, maka bisa dikatakan bahwa Analisis Kebutuhan Diklat
ini merupakan proses awal yang dilakukan untuk melihat kesenjangan kompetensi seseorang
dengan kompetensi yang diharapkan di lapangan, merancang diklat untuk menjadi lebih efektif serta
efisien. Kemudian secara keseluruhan analisis kebutuhan diklat ini memiliki pengertian sebagai
sebuah alat yang dapat memberikan informasi yang tepat kepada pembuat keputusan mengenai isi,
dan metode diklat, kelompok sasaran, kendala-kendala dan hasil yang diharapkan.

B. Pendidikan Khusus / Pendidikan Luar Biasa
1. Pengertian Pendidikan Khusus / Pendidikan Luar Biasa

Pendidikan khusus diperuntukkan untuk anak berkebutuhan khusus (ABK), hal tersebut sesuai
dengan apa yang diungkapkan pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 15 tentang
Sisdiknas, bahwa jenis pendidikan bagi Anak berkebutuan khusus adalah Pendidikan Khusus.
Sejalan dengan hal tersebut Mahabbati (2014) mengungkapkan berdasarkan konsep pendidikan,
pendidikan khusus memiliki pengertian sebagai pendidikan bagi individu berkebutuhan khusus
dengan segala layanan pendukungnya agar mereka tetap dapat mencapai kemampuan sesuai
dengan potensinya. Ardianingsih (2017) juga menyebutkan bahwa pendidikan khusus ialah
pendidikan yang berlaku mengalami penyesuaian untuk setiap kebutuhan anak dalam memberikan
pengajaran dan memahami karakteristik peserta didik agar memberikan kemudahan belajar bagi
seluruh peserta didik. Berdasarkan dua hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
khusus ialah sebuah layanan pendidikan yang diperuntukkan oleh peserta didik dengan disabilitas,
yang mana tujuannya ialah untuk memperoleh layanan khusus dalam memperoleh pendidikan.

Jenjang pendidikan integrasi antar jenjang dalam bentuk Sekolah Luar Biasa (SLB) satu atap,
yakni satu lembaga penyelenggara mengelola jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB dengan
seorang Kepala Sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh Cheriasari (2018) berdasarkan jenjang
pendidikan Sekolah Luar Biasa terdiri dari Taman Kanan Kanan Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas
Luar Biasa (SMALB). Sedangkan Integrasi antar jenis kelainan, maka dalam satu jenjang pendidikan
khusus diselenggarakan layanan pendidikan bagi beberapa jenis ketunaan. Sejalan dengan apa
yang Hw dan Santosa (2012) yang menyebutkan bahwa Jenis layanan berdasarkan ketunaan ialah
tunanetra, tunarungu wicara, tunagrahita, tunadaksa, tuna laras, tunaganda, dan lainnya. Adapun
bentuknya terdiri dari TKLB; SDLB, SMPLB, dan SMALB masing-masing sebagai satuan pendidikan
yang berdiri sendiri masing-masing dengan seorang kepala sekolah. Layanan pendidikan khusus
juga terintegrasi sesuai dengan jenis layanan untuk masing-masing jenis disabilitasnya sesuai
dengan perkembangan psikologis anak, usia perkembangan dan usia kalendernya seperti
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan lainnya.

2. Sekolah Luar Biasa (SLB)

Sekolah Luar Biasa atau yang biasa kita kenal dengan singkatan SLB menurut Suparno (2007)
merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi anak-anak
berkebutuhan khusus (ABK). Adapun lembaga pendidikan ini dibentuk oleh banyak unsur yang
diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pemenuhan kompetensi
pembelajaran bagi peserta didik yang sama dengan anak pada umum lainnya. Tujuan penting dari
sekolah luar biasa menurut Kosasih dan Virlia (2016) ialah menemukan dan menitikberatkan kepada
pengembangan kemampuan siswa berkebutuhan khusus.

Perkembangan Sekolah Luar Biasa (SLB) pada dasarnya tumbuh dengan pembagian
spesifikasi sesuai dengan disabilitasnya, tetapi dewasa ini SLB diwajibkan untuk menerima segala
jenis disabilitas di dalamnya, bahkan setiap sekolah yang ada di Indonesia diwajibkan untuk
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menerima peserta didik dengan disabilitas apapun. Secara umum pembagian Sekolah Luar Biasa
(SLB) ialah sebagai berikut;
a. SLB A yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan penglihatan
(tunanetra).
b. SLB B yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan pendengaran
(tunarungu).
c. SLB C yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan kecerdasan
(tunagrahita).
d. SLB D yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan fisik dan motorik
(tunadaksa).
e. SLB E yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan emosi dan prilaku
(tunalaras).
f. SLB G yaitu sekolah luar biasa yang diperuntukkan anak dengan hambatan yang lebih dari
satu (tunaganda).

3. Guru Sekolah Luar Biasa

Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan guru yang bertugas mengajar di sekolah khusus
anak dengan disabilitas. Secara umum tugas dan kewajiban dari guru SLB sama seperti guru pada
umumnya hanya saja peserta didik yang diajarnya memiliki keunikan yang beragam. Hal itu
dijelaskan oleh Permendiknas RI Tahun 2008 No. 32 Pasal 1 yang mengungkapkan bahwa guru
SLB merupakan tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi
pendidik bagi peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial
dan/atau potensi kecerdasan dan bakat istimewa pada satuan pendidikan khusus, satuan
pendidikan umum, dan/atau satuan pendidikan kejuruan. Sejalan dengan itu Cahyaningtyas (2020)
menegaskan bahwa tenaga pendidik atau guru SLB ialah seseorang yang dituntut untuk selalu
bersikap profesional untuk wajib diberikan materi keprofesian kependidikan kepada peserta didik
dengan disabilitas. Lebih jelasnya Rizky (2019) menerangkan bahwa tugas guru SLB selain
menanggung beban administrasi sekolah, administrasi kelas, membuat jurnal pengajaran, rencana
pembelajaran (RPP), silabus materi. Guru SLB juga akan menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) yang membutuhkan perhatian lebih dibandingkan dengan siswa pada umumnya.

4. Anak Dengan Hambatan Kecerdasan / Tunagrahita

Istilah Anak Tunagrahita di dalam ranah Pendidikan Khusus sejak tahun 2010 telah dirubah
dengan istilah Anak Dengan Hambatan Kecerdasan (ADHK). American Association on Intellectual
Developmental Disabilities (AAIDD) dalam Taylor et al. (2015) menjelaskan bahwa “Intellectual
disability is characterized by significant limitations in both intellectual functioning and adaptive
behavior as expressed in conceptual, sosial, and particial adaptive skilss. This disability originates
before age 18.“ Adapun artinya ialah Anak Dengan Hambatan Kecerdasan (ADHK) ialah kondisi
dimana individu mengalami fungsi kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan
hambatan perilaku adaptif seperti konseptual, sosial dan adaptasi praktis. Hambatan ini terjadi
sebelum berumur 18 tahun.

Hal di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Yosiani (2014) bahwa anak tunagrahita
adalah anak yang mengalami hambatan dalam perkembangan mental dan intelektual sehingga
berdampak pada perkembangan kognitif dan perilaku adaptifnya, seperti tidak mampu memusatkan
pikiran, emosi tidak stabil, suka menyendiri dan pendiam, peka terhadap cahaya, dll. Sesuai dengan
itu juga Mayasari (2019) menyatakan tunagrahita ialah gangguan umum yang muncul sebelum 18
tahun terutama di tahun-tahun awal kehidupan sekolah individu dan ditandai dengan gangguan
signifikan fungsi kognitif dan defisit dalam dua atau lebih perilaku adaptif. Wati (2012) juga
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menerangkan bahwa anak tunagrahita merupakan anak yang secara signifikan memiliki
keterbatasan fungsi intelektual, keterbatasan fungsi adaptifnya.

Berdasarkan beberapa defnisi ADHK di atas, dapat digaris bawahi bahwa ADHK atau
tunagrahita ialah individu yang:

a. Memiliki kecerdasan yang di bawah rata-rata orang pada umumnya. Individu dengan
hambatan kecerdasan memiliki rentang kecerdasan menurut Stanford Binet 1Q <19 hingga 68
dan menurut Skala Weschler IQ <24 hingga 69, sedangkan individu pada umumnya memiliki
IQ rata-rata 100.

b. Memiliki hambatan dalam perilaku adaptif dalam kehidupan sehari-harinya. Orang dengan
hambatan kecerdasan mengalami hambatan dalam tingkah laku untuk membantu individu
untuk melakukan interaksi yang lebih efektif dengan lingkungan sekitarnya, hal tersebut kerap
membuat individu kesulitan dalam menyesuaikan perilakunya dengan norma yang ada pada
lingkungan sekitar.

¢. Mengalami dua hambatan di atas pada masa perkembangan hingga 18 tahun. Individu yang
menujukan dua ciri sebelumnya (kecerdasan di bawah rata-rata dan hambatan perilaku
adaptif) tidak dapat dikategorikan ADHK jika terjadi pada usia di atas 18 tahun.

5. Housekeeping / Tata Graha

Secara harfiah Tata Graha (Housekeeping) mempunyai arti yang terbagi dalam 2 kata, yaitu
sebagai house yang berarti rumah, gedung, penginapan, hotel, serta keeping adalah memelihara,
merawat, menjaga. Adapun jika digabungkan kedua kata tersebut akan membentuk pengertian
sebagai kegiatan yang mengatur atau menata peralatan, menjaga kebersihan, melaporkan
kerusakan dan memberi dekorasi dengan tujuan agar rumah (hotel) tersebut tampak rapi, bersih.
Ungkapan tersebut sejalan dengan Oktazana, (2017) yang menyebutkan bahwa housekeeping (tata
graha) merupakan bagian dari departemen yang mengatur atau menata serta menjaga kebersihan
suatu ruangan atau daerah yang tujuannya adalah agar orang yang menempatinya tampak nyaman
untuk tinggal di area tersebut. Asnur (2019) juga memaparkan bahwa tata graha merupakan bagian
yang berfungsi untuk menjaga kebersihan, kerapian, kenyamanan serta keindahan pada sebuah
layanan penginapan baik di luar maupun di dalam gedung. Maka secara keseluruhan housekeeping
atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan tata graha merupakan salah satu departemen yang
bertugas menjaga, merawat, dan membersihkan suatu daerah tertentu.

Tata graha juga merupakan departmen yang bertugas dan bertanggung jawab untuk menjaga
kebersihan, kerapian, keindahan dan kenyamanan di seluruh area yang ada dalam tempat kerja,
hal tersebut diungkapkan oleh Kartini (2014). Selain itu Taviprawati, (2019) menjelaskan bahwa tata
graha ialah salah satu bagian yang mempunyai peranan dan fungsi yang cukup vital dalam
memberikan pelayanan kepada para tamu, terutama yang menyangkut pelayanan kenyamanan dan
kebersihan.

Bagian tata graha tidak hanya membersihkan kamar atau ruangan tetapi juga membersihkan
bagian luar supaya nyaman, indah, dan aman. Pemilik area tersebut ingin membuat kesan bersih
dan nyaman sehingga membuat hotel atau kamar, area-area tertentu serta fasilitas-fasilitasnya yang
ada selalu terlihat baru. Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Prianto dan Rosiana (2017) bahwa
housekeeping merupakan operasional yang penting dan mengalokasi karyawan yang cukup banyak
untuk memelihara kebersihan, kerapian dan kelengkapan suatu area tertentu.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa housekeeping
merupakan departemen yang bertanggung jawab atas pekerjaan yang cukup luas, yang mana
housekeeping bertanggung jawab dalam hal mengenai kebersihan di lingkungan perusahaan atau
rumah. Departemen housekeeping ini dipimpin oleh Housekeeping Manager atau Executive
Housekeeper, departemen ini juga memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak dari depertemen
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lainnya hal tersebut disebabkan oleh cakupan kerjanya yang luas. Adapun pelaksanaan
pemeliharaan serta pembersihan area hotel diatur menurut bagian-bagian sebagai berikut:

a. Public Area, merupakan bagian yang bertanggungjawab untuk memelihara seluruh area hotel,
baik yang ada diluar maupun di dalam gedung.

b. Room, ialah bagian yang memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan melengkapi
perlengkapan kamar tamu.

c. Laundry, dimana bagian ini yang bertanggungjawab untuk memelihara kebersihan untuk
keperluan kamar dan restoran yang berkenaan dengan linen, serta membersihkan pakaian
tamu yang kotor.

d. Linen dan Uniform, bagian ini bertanggung jawab untuk memelihara sirkulasi dan penyediaan
seluruh linen dan uniform untuk para karyawan.

e. Florist, merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk merangkai bung-bunga yang
sebagai dekotasi di dalam hotel.

f. Gardener, yang mana memiliki tanggung jawab untuk merawat tanaman-tanaman baik di
dalam maupun di luar tempat kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan model Design and
Development (D&D) yang digunakan. Model D&D digunakan pada penelitian ini, karena fokus dari model
desain dan pengembangan sendiri meliputi analisis, perencanaan, produksi, dan atau evaluasi, yang
mana hal tersebut sesuai dengan fokus masalah dari penelitian ini. Penjelasan D&D yang dikemukakan
oleh Richey & Klein (2007) yaitu, the systematic study of design, development, and evaluation processes
with the aim of establishing an empirical basis for the creation of instructional and non-instructional product
and tools and new or enhanced models that govern their development.

Pada pengembangan instrumen ini maka akan dilakukan beberapa uji untuk menentukan hasil akhir
dapat digunakan atau tidaknya instrumen sebagai alat untuk menganalisis kebutuhan diklat yang ada.
adapun uji-uji yang dilakukan ialah uji validitas isi, uji reliabilitas, uji keterbacaan, dan uji coba terbatas.
Pengujian tersebut dilandaskan oleh ungkapan Hidayati dan Listyani (2010) yang menyebutkan bahwa
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan datanya itu juga valid. Adapun
rumus-rumusnya ialah Rumus indeks Aiken (V) dan untuk menentukan reliabilitas instrumen ini atau
konsistensi instrumen dalam mengukur instrumen yang ada digunakanlah uji reliabilitas Cronbach Alpha.
Nilai Cronbach Alpha akan dihitung pada setiap kompetensi yang disajikan pada instrumen analisis
kebutuhan diklat (AKD) bidang tata graha / housekeeping

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada analisis kebutuhan ditemukan kebutuhan diklat tata graha / housekeeping untuk guru-guru
SLB tunagrahita, karena pembelajaran vokasional tata graha / housekeeping merupakan mata pelajaran
pilihan wajib untuk peserta didik tunagrahita. Pada pelaksanaannya, di lembaga diklat PPPPTK TK dan
PLB belum terdapat diklat bahkan analisis kebutuhan diklat tata graha / housekeeping, dengan demikian
pengembangan instrumen analisis kebutuhan diklat tata graha / housekeeping menjadi sebuah upaya
pengembangan diklat pada lembaga tersebut.

Proses pengembangan instrumen melalu tahap studi literatur dan studi dokumentasi di lapangan,
kemudian menentukan landasan-landasan perancangan instrumen yang ada. Berdasarkan landasan-
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landasan yang telah ditemukan sebelumnya, terbentuklah kisi-kisi untuk instrumen analisis kebutuhan
diklat (AKD) pada bidang tata graha / housekeeping berdasarkan hasil identifikasi aspek-aspek kebutuhan
diklat sebagai berikut:

Tabel 1
Aspek Kompetensi Pengembangan Instrument Analisis Kebutuhan Diklat (AKD) Untuk Panduan
diklat Guru SLB Tunagrahita pada bidang tata graha / housekeeping

No. Aspek Kompetensi Iigmﬁzr P:rl:;?:an
1 Ortopedagogik (O) 3 10
2 Sikap dan Tata Nilai (S) 1 5
3.  Kemampuan di Bidang Kerja (K) 4 31
4 Pengetahuan yang Dikuasai (P) 1 5
5. Hak dan Tanggung Jawab (H) 2 6

Sumber: Penelitian, 2021

Perancangan kisi-kisi instrumen dilanjutkan kepada tahapan uji validitas isi kepada tim ahli yang
sebelumnya telah dibentuk. Uji Validitas isi dilakukan dengan tujuan memvalidasi kesesuaian tiap-tiap
butir pernyataan dengan aspek kompetensi dan juga indikatornya. Adapun hasil dari perhitungan validitas
isi yang telah dilaksanakan pada penelitian ini ialah mendapatkan nilai Validitas (V) pada tiap-tiap item
instrumennya, secara umum 96% butir instrumen di atas dinyatakan Sangat Valid (Tinggi), serta 4% butir
instrumen lainnya dinyatakan dengan Cukup Valid (Sedang). Secara keseluruhan tidak terdapat item yang
menunjukkan tidak valid maka dapat disimpulkan bahwa item-item pada instrumen di atas berdasarkan
hasil perhitungan validasinya memiliki nilai validitas yang tinggi pada tiap-tiap butir instrumennya dan
dinyatakan valid secara keseluruhan. Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan yang menghasilkan nilai
secara keseluruhan ialah 98,25% yang mana sesuai dengan indeks penilaiannya berarti Sangat Kuat
Untuk Digunakan. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, koefisien dalam variabel ini
menunjukkan nilai 0,811 yang mana secara kesimpulan dapat disebutkan bahwa instrumen tersebut
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, karena terdapat pada rentang 0,8 — 0,9 yang diartikan dengan
klasifikasi Reliabilitas Tinggi.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan dan uji coba terbatas yang menunjukkan nilai validitas, reliabilitas
serta uji keterbacaan yang masuk kepada kualifikasi yang baik pada masing-masing aspeknya, maka
diketahui bahwa instrumen analisis kebutuhan diklat (AKD) yang telah dikembangkan menunjukkan hasil
layak digunakan untuk dijadikan sebuah pedoman analisis kebutuhan diklat (AKD) guru SLB tunagrahita
dalam bidang tata graha / housekeeping.

Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian yang pertama ialah pembahasan mengenai pengembangan
instrumen analisis kebutuhan diklat (AKD) untuk pedoman analisis kebutuhan diklat (AKD) guru SLB
tunagrahita pada bidang tata graha / housekeeping berdasarkan hasil kebutuhan yang ada di lapangan.
Berlandaskan hal tersebut, peneliti melakukan analisis kebutuhan lebih lanjut menggunakan teknik
wawancara dan juga dokumentasi baik di lembaga diklat maupun di sekolah. Pada ranah pendidikan
khusus / pendidikan luar biasa, sekolah luar biasa yang menaungi peserta didik dengan hambatan
kecerdasan atau tunagrahita biasanya pembelajaran bina diri dan tata graha merupakan pembelajaran
khas yang ada di sekolah-sekolah, karena sejatinya pembelajaran bina diri adalah tujuan utama dari
pembelajaran anak dengan hambatan kecerdasan atau tunagrahita, pembelajaran tata graha diajarkan
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kepada peserta didik yang berkemampuan cukup baik, hal tersebut dilakukan karena sebagai bekal untuk
peserta didik dengan hambatan kecerdasan / tunagrahita ringan dapat masuk ke dunia kerja pada ranah
tata graha atau housekeeping.

Perusahaan-perusahaan diwajibkan menerima sedikitnya 2% karyawan dengan hambatan
berkebutuhan khusus atau disabilitas dari jumlah seluruh karyawan umum yang ada. Walaupun hal
tersebut termaktub dalam undang-undang serta peraturan pemerintah lainnya, tidak sedikit perusahaan
yang tidak memenuhi aspek tersebut. Tidak sesuainya kemampuan atau kompetensi peserta didik dengan
kebutuhan khusus atau disabilitas membuat perusahaan-perusahaan tidak mau merugi karena hal
tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukannya pengembangan kompetensi guru yang bertujuan
juga sebagai upaya pengembangan kompetensi peserta didik yang ada.

Pengambilan-pengambilan keputusan yang melandasi peneliti mengambil bidang tata graha /
housekeeping ini ialah karena hasil analisis kebutuhan di lapangan. Sejalan dengan hal tersebut peneliti
mengembangkan instrumen analisis kebutuhan diklathnya dengan prosedur pelaksanaan pengembangan
instrumen analisis kebutuhan diklat yang sesuai dengan langkah-langkah penelitian design and
development (D&D). Langkah-langkah penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah yang mendasari penelitian
Tujuan dari pengembangan instrumen analisis kebutuhan diklat (AKD)
Perancangan Instrumen Analisis Kebutuhan Diklat (AKD)
Uji Coba Produk
Evaluasi Hasil Uji Coba Produk
Pengkomunikasian Hasil Produk

~®oo00T

Tanggapan responden terhadap hasil pengembangan instrumen ini menunjukan hasil yang cukup
baik, karena timbal balik yang responden berikan menunjukan hasil yang baik juga. Terlihat juga dengan
antusiasnya narasumber-narasumber yang ada terhadap penelitian ini membuat hasil yang ada menjadi
baik. Pada aspek penilaian tanggapan responden terhadap hasil pengembangan instrumen ini juga terlihat
cukup baik karena terlihat dari pengisian uji keterbacaan nilai yang dihasilkan menunjukkan hasil yang
cukup tinggi. Hanya saja guru terlihat cukup kewalahan melihat instrumen yang perlu dibaca menunjukkan
jumlah yang cukup banyak, tetapi dalam segi kebahasaan serta kesesuaian isi serta tujuannya
menunjukkan hasil di atas rata-rata.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa instrumen ini dikembangkan dalam kondisi yang
cukup baik dan sesuai dengan yang diperuntukannya. Hal tersebut sesuai juga dengan harapan para guru
bahwa diklat yang mereka laksanakan baiknya berdasarkan kebutuhan yang benar-benar mereka
butuhkan dilapangan nantinya.

SIMPULAN

Diklat sejatinya ialah upaya dalam pemenuhan atau pencapaian kompetensi profesional yang perlu
dimiliki oleh tiap-tiap individu, kompetensi profesional sendiri merupakan kemampuan penguasaan secara
luas dan mendalam yang berhubungan dengan suatu konsep, struktur, dan metode suatu materi yang
berhubungan dengan bidang kemampuan masing-masing individu. Kompetensi profesional yang wajib
dimiliki oleh seorang guru ialah penguasaan materi yang mendukung pelajaran yang diampu, penguasaan
standar kompentensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, penguasaan materi pembelajaran secara
kreatif, pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Upaya
pemenuhan kompetensi profesional maka dibutuhkan pengembangan kompetensi tujuan dengan cara
mengikuti diklat, diklat yang efektif ialah diklat yang melaksanakan analisis kebutuhan diklat sebelumnya.
Analisis kebutuhan diklat ialah sebuah penyelidikan atau penguraian kesenjangan yang ada terhadap
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individu dengan kebutuhan yang ada pada organisasi tertentu, yang nantinya hasil penyelidikan atau
penguraian itulah yang akan menjadi sebuah dasar pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang perlu
dilakukan kemudian hari. Pelaksanaan analisis kebutuhan diklat dilakukan dengan tahapan persiapan,
pelaksanaan, pelaporan, dan tindak lanjut. Adapun hasil analisis kebutuhan diklat akan menghasilkan
sebuah rekomendasi untuk perencanaan program diklat pada lembaga diklat.

CATATAN PENULIS

Bahwasanya penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak ada unsur plagiarisme, serta dibuat
secara personal dengan melakukan penelitian mandiri.
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